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Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes and student activity of the fourth-
grade students at Bakalan Elementary School regarding Pancasila values due to
conventional teaching methods without innovative media. This study aims to improve
students' understanding thru the use of quartet cards as a media. The research method used
is Classroom Action Research (CAR) in two cycles, which includes the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. The research subjects consisted of 23 fourth-
grade students located at SD Negeri Bakalan. The data collection techniques applied
include comprehension tests, observation, interviews, and documentation, while the data
analysis techniques use quantitative and qualitative comparative descriptive analysis. The
research results show a significant improvement in learning outcomes; in Cycle I, the
percentage of students achieving classical learning completeness only reached 48% (11
students), but after the quartet card intervention in Cycle II, the completeness surged
sharply to 83% (19 students) or an increase of 35%. In conclusion, the use of quartet card
media has proven effective in enhancing student active engagement while also optimizing
conceptual understanding and significantly improving learning outcomes in the Pancasila
values material.

Keywords: Quartet Card Media, Pancasila Values, Student Understanding, Elementary
School

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan keaktifan siswa kelas IV
SD Negeri Bakalan pada materi nilai-nilai Pancasila akibat pembelajaran konvensional
tanpa media inovatif. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa melalui
pemanfaatan media kartu kuartet. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 23 siswa kelas IV yang berlokasi di
SD Negeri Bakalan. Teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi tes pemahaman,
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif komparatif kuantitatif dan kualitatif. Hasil riset menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan; pada Siklus I, persentase ketuntasan belajar
klasikal siswa hanya mencapai 48% (11 siswa), namun setelah intervensi kartu kuartet pada
Siklus II, ketuntasan melonjak tajam hingga 83% (19 siswa) atau mengalami kenaikan
sebesar 35%. Kesimpulannya, penggunaan media kartu kuartet terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan aktif siswa sekaligus mengoptimalkan pemahaman konseptual
serta capaian hasil belajar materi nilai-nilai Pancasila secara signifikan.

Kata Kunci: Media Kartu Kuartet, Nilai Pancasila, Pemahaman Siswa, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya
merupakan usaha yang dilakukan secara
sadar dan terencana guna membentuk
lingkungan  belajar  serta  proses
pembelajaran yang kondusif (Qangule &
Letuma, 2025; Supriyandi et al., 2025).
Melalui lingkungan yang suportif ini,
siswa didorong untuk mengembangkan
segenap potensi dan kemampuan diri
secara optimal. Output yang diharapkan
dari proses ini adalah lahirnya generasi
yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki sikap
beriman, berakhlak mulia, serta
membekali diri dengan keterampilan
yang berguna bagi kemaslahatan diri
sendiri maupun masyarakat luas (Moh.
Taufiq & Nur Chasanati Indriyaswai R,
2025; Nursobah et al., 2025). Untuk
mencapai  tujuan  luhur  tersebut,
keberhasilan pendidikan tidak dapat
dibebankan pada satu pihak saja.
Pendidikan =~ yang  bermutu  dan
komprehensif memerlukan sinergi serta
pelaksanaan yang terpadu antara peran
aktif keluarga, lingkungan sekitar, dan
institusi sekolah (Pohan et al., 2025;
Sumar et al., 2025).

Secara yuridis, Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
pendidikan nasional memiliki fungsi
strategis untuk mengoptimalkan
kemampuan dan membentuk karakter
serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sasaran makro tersebut secara
langsung menempatkan aspek karakter
dan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan
utama dalam setiap proses pembelajaran
di semua jenjang. Khususnya pada
tingkat  sekolah  dasar, orientasi
pendidikan tidak sekadar bertumpu pada
peningkatan  kemampuan akademik
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siswa, melainkan juga pada pembentukan
fondasi karakter yang berakar kuat pada
nilai-nilai Pancasila (Hasriani et al.,,
2025; Maksum et al., 2026). Oleh karena
itu, mata pelajaran Pendidikan Pancasila
memegang  posisi  krusial  dalam
kurikulum pendidikan dasar sebagai
instrumen utama untuk menanamkan
nilai luhur, moral, dan jiwa kebangsaan
sejak dini (Sari & Sarnoto, 2025; Suryana
et al., 2025).

Kemampuan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi
variabel yang sangat penting dalam
menunjang  keberhasilan  kegiatan
pembelajaran sekaligus pembentukan
kepribadian siswa di sekolah dasar.
Pemahaman yang mendalam
memungkinkan siswa untuk tidak hanya
mengenali konsep nilai Pancasila secara
teoritis, melainkan  juga  mampu
menerjemahkan dan
mengaktualisasikannya ke dalam
tindakan nyata di kehidupan sehari-hari
(Bahri et al., 2025; Yudhyarta et al.,
2025). Ketika siswa
pemahaman yang matang, mereka akan

memiliki

secara spontan merefleksikan sikap-sikap
terpuji seperti kedisiplinan, toleransi
antar sesama, budaya kerja sama, dan
rasa tanggung jawab yang tinggi, baik
dalam lingkungan domestik maupun
sosial (Fahrurrozi et al., 2025; Lesmana
et al., 2025).

Namun demikian, kondisi riil di
lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan yang kontras antara
idealisme kurikulum dengan realitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
Sekolah Dasar, yang sejauh ini belum
berjalan secara optimal. Fenomena yang
sering dijumpai adalah banyak siswa
yang mampu menghafal nilai-nilai
Pancasila pada tataran teoritis, tetapi
gagap dan belum sepenuhnya memahami
makna  substansial serta  contoh
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penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Izzah et al., 2025; Khriswina et al.,
2025; Mau & Miftahuddin, 2025).
Kesenjangan ini terindikasi dari masih
rendahnya kemampuan siswa dalam
menjelaskan maupun
mendemonstrasikan ~ perilaku  yang
mencerminkan sikap disiplin, tanggung
jawab, toleransi, serta kepedulian sosial
di lingkungan sekolah.

Jika ditelaah lebih mendalam,
problematika tersebut berakar dari
pendekatan pembelajaran Pendidikan
Pancasila yang masih konvensional dan
berpusat pada guru (teacher-centered).
Proses pembelajaran sejauh ini terlalu
berfokus pada penyampaian materi
searah dan instruksi hafalan, sehingga
meminimalkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam mengonstruksi
pengetahuannya (Martin et al., 2025;
Muhammadpour et al., 2025). Kondisi ini
diperparah oleh minimnya pemanfaatan
media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Akibatnya, atmosfer kelas
menjadi monoton, siswa kurang tertarik
untuk mengikuti pelajaran, dan pada
akhirnya mereka mengalami kesulitan
dalam menyerap nilai-nilai Pancasila
secara mendalam (Jamilah & Priyana,
2025; Rizqiani & Wardhani, 2026).
Implikasinya, pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran ini belum

substantif

dapat berkembang secara optimal.
Permasalahan empiris tersebut
terkonfirmasi secara nyata berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan
guru kelas IV di SD Negeri Bakalan.
Proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas tersebut masih
didominasi oleh metode ceramah dan
penugasan kaku, yang berakibat pada
pasifnya respons siswa. Saat guru
menjabarkan materi tentang nilai-nilai
Pancasila, sebagian  besar  siswa
menunjukkan atensi yang rendah, enggan
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terlibat dalam sesi tanya jawab, serta
kesulitan =~ mengidentifikasi  contoh
penerapan nilai Pancasila secara konkret.
Ketidakmampuan siswa membedakan
sikap yang selaras dengan Pancasila
berdampak langsung pada performa
akademis mereka. Data hasil evaluasi
belajar mengungkap bahwa mayoritas
siswa kelas IV belum mencapai
ketuntasan belajar pada materi nilai-nilai
Pancasila, di mana perolehan nilai
mereka masih berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah, yaitu 75.

Menyikapi kondisi yang kurang
ideal tersebut, diperlukan langkah
pemecahan masalah melalui inovasi
media pembelajaran yang interaktif dan
komunikatif. Media pembelajaran pada
hakikatnya merupakan alat bantu
strategis untuk menyalurkan pesan
informasi dari guru selaku penyampai
pesan kepada siswa sebagai penerima
pesan (Fitriani et al., 2025; Hills, 2025).
Salah satu opsi media berbasis permainan
yang dinilai efektif untuk menstimulasi
keterlibatan siswa adalah media kartu
kuartet. Media kartu kuartet merupakan
instrumen visual berbentuk kartu yang
mengombinasikan teks singkat dengan
ilustrasi gambar menarik yang saling
berkaitan dalam satu tema tertentu (Amia
et al., 2026, Meidy & Zaitun, 2023; Nia
et al., 2025). Penggunaan media berbasis
permainan ini diperkuat oleh temuan
Kunaifi dan Purnomo (2025) yang
menyatakan bahwa media permainan
mampu mengaktifkan keterlibatan siswa
secara emosional dan kognitif selama
belajar. Secara spesifik, riset dari Hui &
Mahmud (2023) dan Lei et al. (2022)
juga membuktikan bahwa implementasi
kartu kuartet pada materi nilai-nilai
Pancasila ~ sangat  efektif
mendongkrak pemahaman siswa,
menumbuhkan keaktifan, dan menjaga

untuk
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fokus siswa terhadap materi
pembelajaran.

Bertolak dari urgensi teoretis,
fakta permasalahan rendahnya

ketuntasan belajar di kelas IV SD Negeri
Bakalan, serta didukung oleh bukti
empiris efektivitas media kartu kuartet
pada penelitian terdahulu, maka
penelitian ini krusial untuk dilaksanakan.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
upaya kontekstualisasi media kartu
kuartet untuk menyembuhkan problem
pemahaman nilai Pancasila pada
karakteristik siswa di sekolah tersebut.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji dan
mendeskripsikan  penggunaan media
kartu kuartet dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV pada materi
nilai-nilai Pancasila di SD Negeri
Bakalan.  Melalui  penelitian  ini,
diharapkan kualitas proses dan hasil
belajar siswa dapat meningkat secara
signifikan dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menerapkan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), sebuah metode riset reflektif dan
kolaboratif yang dilaksanakan secara
langsung di dalam ekosistem kelas.
Pendekatan ini dipilih secara sengaja
untuk mengidentifikasi sekaligus
mengatasi berbagai problematika riil
dalam proses pembelajaran yang kerap
ditemui guru di lapangan, meningkatkan
mutu proses dan hasil belajar siswa, serta
menguji  cobakan  inovasi  atau
pendekatan baru demi mengoptimalkan
capaian pembelajaran secara
berkelanjutan (Gideon et al.,, 2023;
Susanto et al., 2025). Melalui penerapan
PTK, peneliti tidak hanya bertindak
sebagai pengamat, melainkan juga agen
perubahan yang mengonstruksi
perbaikan mutu instruksional melalui
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siklus tindakan yang terencana dan
sistematis  (Gideon et al., 2023;
Whulandari et al., 2025).

Sasaran strategis dalam riset ini
adalah siswa kelas [V SD Negeri Bakalan
yang berjumlah 29 anak, di mana
populasi ini memiliki karakteristik, gaya
belajar, dan tingkat pemahaman yang
sangat beragam atau heterogen. Untuk
memastikan objektivitas dan kedalaman
analisis, penelitian ini melibatkan guru
kelas IV secara aktif sebagai mitra
kolaborasi (kolaborator) guna merancang
instrumen, mengamati jalannya
intervensi, serta melakukan refleksi kritis
pada setiap akhir siklus. Adapun media
pembelajaran  yang  diintegrasikan
sebagai stimulus utama dalam tindakan
ini adalah media kartu kuartet, sebuah
media permainan edukatif yang dipilih
secara spesifik untuk meningkatkan
keterlibatan aktif (student engagement),
menumbuhkan motivasi, dan
mempermudah siswa dalam
menginternalisasi materi pelajaran.

Dalam  menentukan  subjek
amatan, penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh (fotal sampling)
sebagai prosedur pengambilan
sampelnya. Teknik ini menetapkan
seluruh anggota populasi yang tersedia
secara utuh untuk dijadikan sebagai
sampel riset, sebuah pendekatan yang
sangat  representatif = dan  lazim
diaplikasikan ketika ukuran populasi
objek penelitian cenderung kecil,
terbatas, atau berada di bawah angka 30
subjek (Nasution, 2023; Susanto et al.,
2025). Melalui penerapan total sampling
ini, generalisasi data di dalam kelas
tersebut menjadi lebih valid, di mana data
keberhasilan tindakan akan dijaring
menggunakan beberapa metode
pengumpulan data beserta instrumen riset
yang komprehensif, antara lain:
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1. Tes Pemahaman

Digunakan untuk alat ukur untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa
sebelum dan sesudah penggunaan media
kartu kuartet.
2. Observasi

Digunakan untuk mengamati
perilaku siswa terkait dengan penerapan
nilai Pancasila seperti disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, saling menghargai
dan etika dalam proses belajar.
3. Wawancara

Ditujukan kepada guru kelas dan
siswa untuk mendapatkan informasi
terkait kegiatan pembelajaran.
4. Dokumentasi

Meliputi foto kegiatan, jurnal
belajar, Modul Ajar, nilai harian, serta
dokumen pendukung lainnya.

Model  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK) dirancang sebagai sebuah
siklus berkesinambungan yang diawali
dengan tahap perencanaan (planning)
dan tahap pelaksanaan (acting) yang
berfokus pada inovasi pembelajaran.
Pada tahap perencanaan, peneliti secara
spesifik mengidentifikasi rendahnya
pemahaman siswa kelas IV SD Negeri
Bakalan terhadap materi nilai-nilai
Pancasila, lalu menyusun Modul Ajar
yang mengintegrasikan media Kartu
Kuartet sebagai stimulus utama. Peneliti
juga menyiapkan instrumen pendukung
seperti lembar tes pemahaman, lembar
observasi aktivitas, serta merancang
cetakan Kartu Kuartet yang berisi
visualisasi konkret dari pengamalan sila-
sila Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Langkah ini kemudian diwujudkan
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secara nyata dalam tahap pelaksanaan, di
mana peneliti mengimplementasikan
Modul Ajar tersebut di kelas IV. Dalam
proses belajar-mengajar, siswa diarahkan
untuk bermain Kartu Kuartet secara
berkelompok, sehingga mereka dapat
berinteraksi, berdiskusi, dan secara aktif
mengonstruksi pemahaman mengenai
nilai-nilai Pancasila melalui mekanika
permainan yang rekreatif namun tetap
sarat edukasi.

Bersamaan dengan jalannya
tindakan tersebut, proses penelitian
dilanjutkan melalui tahap observasi
(observing)  dan  tahap  refleksi
(reflecting) untuk mengukur efektivitas
media yang  digunakan.  Selama
permainan kartu berlangsung, peneliti
melakukan observasi secara saksama
menggunakan instrumen yang telah
disiapkan untuk mencatat antusiasme
siswa, dinamika kelompok, serta kendala
teknis yang muncul saat siswa
memahami aturan main Kartu Kuartet.
Seluruh data hasil observasi dan nilai tes
formatif siswa dianalisis secara kritis
pada tahap refleksi. Peneliti
mengevaluasi sejauh mana penggunaan
media Kartu Kuartet ini berhasil
meningkatkan pemahaman siswa kelas
IV terhadap materi nilai-nilai Pancasila
dibandingkan dengan kondisi prasiklus.
Hasil refleksi kritis inilah  yang
mendeteksi bagian mana dari pengenalan
materi yang sudah efektif dan mana yang
masih membingungkan bagi siswa, yang
nantinya akan dijadikan dasar utama
dalam merancang perbaikan tindakan
pada siklus berikutnya.
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Gambar 1. Prosedur Penlitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Siklus 1
Pada Riset tindakan kelas ini

dilakukan selama dua siklus yang
masing-masing  terdiri dari  tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
juga refleksi. Subjek dalam riset ini yaitu
siswa kelas 1V SD Negeri bakalan yang
berjumlah 23 siswa. Data diperoleh
melalui tes pemahaman, observasi,
wawancara, serta dokumentasi.

Pada  tahap pra  siklus,
pembelajaran materi nilai-nilai Pancasila
masih dilakukan menggunakan media
konvensional tanpa media pembelajaran
yang menarik. Guru menyampaikan
materi melalui ceramah, tanya jawab

yang belum efektif, dan diskusi
sederhana. Berdasarkan hasil observasi
awal, siswa melihat kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan masih
kesulitan memahami konsep nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu hasil belajar siswa masih
rendah karena sebagian besar siswa
belum mencapai KKM yang ditetapkan
yaitu 75.

Pada siklus I, pembelajaran
masih menggunakan metode
konvensional tanpa media kartu kuartet.
Guru masih menyampaikan materi
dengan ceramah. Setelah  proses
pembelajaran selesai, dilakukan tes
pemahaman siswa untuk mengetahui
hasil belajar pada materi nilai-nilai
Pancasila.

Tabel 1. Hasil Siklus I

No Keterangan Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa tuntas 11 48%
2 | Siswa belum tuntas 12 52%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan hasil evaluasi pada
Siklus I, data kuantitatif yang diperoleh
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dari Tabel 1 menunjukkan bahwa capaian
hasil belajar siswa belum mencapai target
yang diharapkan. Dari total keseluruhan
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siswa di kelas IV SD Negeri Bakalan,
hanya terdapat 12 siswa atau sekitar 52%
yang  berhasil mencapai  kriteria
ketuntasan  belajar. Angka  ini
menegaskan bahwa hampir separuh dari
jumlah siswa di kelas masih memiliki
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan,
yaitu 75. Rendahnya persentase
ketuntasan ini menjadi indikator kuat
bahwa tingkat pemahaman siswa
terhadap materi nilai-nilai Pancasila
masih tergolong rendah dan memerlukan
penanganan akademis yang lebih
intensif.

Kondisi tersebut diperkuat oleh
data kualitatif hasil observasi proses
pembelajaran pada Siklus I, yang
mengungkap bahwa dinamika kelas
masih berjalan monoton dan satu arah.
Selama pembelajaran berlangsung, siswa
cenderung  pasif, kurang  berani
berpendapat, dan mengalami kesulitan
yang signifikan saat diminta mengaitkan
konsep nilai-nilai Pancasila dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini
terjadi  karena  pendekatan  yang
digunakan masih berpusat pada guru
(teacher-centered), sehingga
menciptakan suasana belajar yang kurang
menarik dan minim keterlibatan siswa.
Berdasarkan hasil refleksi kritis terhadap
kelemahan-kelemahan tersebut, peneliti

menyimpulkan perlunya sebuah strategi
perbaikan pembelajaran yang konkret
melalui penerapan media instruksional
yang jauh lebih interaktif demi
mendongkrak  keaktifan
pemahaman siswa.

Sebagai bentuk tindak lanjut dari
refleksi tersebut, implementasi Siklus II
dirancang dengan mengintegrasikan
media Kartu Kuartet yang diadopsi
khusus untuk materi nilai-nilai Pancasila.

sekaligus

Dalam praktiknya, siswa tidak lagi
belajar secara individual, melainkan
dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil
untuk terlibat aktif dalam permainan
kartu yang kompetitif namun tetap
edukatif. Setiap lembar Kartu Kuartet
didesain  berisi  visualisasi  nyata
mengenai pengamalan sila-sila Pancasila,
sehingga memicu siswa untuk saling
berinteraksi, berdiskusi, dan
mencocokkan kartu berdasarkan
kategorinya. Melalui modifikasi ini,
penggunaan media Kartu Kuartet terbukti
mampu mengubah atmosfer kelas
menjadi lebih hidup, meningkatkan
semangat kerja sama antar siswa, serta
mempermudah mereka dalam
mengonstruksi pemahaman materi secara
mendalam.

Siklus IT

Tabel 2. Hasil Siklus I1

No Keterangan Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa tuntas 19 83%
2 | Siswa belum tuntas 4 17%
Jumlah 23 100%

Merujuk pada data empiris yang
disajikan dalam Tabel 2, terlihat adanya
lonjakan signifikan pada capaian hasil
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belajar siswa, di mana jumlah peserta
didik yang mencapai ketuntasan belajar
meningkat tajam menjadi 19 siswa atau
setara dengan 83%. Sementara itu, siswa
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yang dinyatakan belum tuntas hanya
tersisa 4 orang atau sekitar 17%.
Akumulasi persentase ketuntasan
klasikal sebesar 83% ini membuktikan
secara meyakinkan bahwa hasil tindakan
pada Siklus II telah berhasil melampaui
indikator  keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya, yaitu sebesar
75%. Dengan demikian, intervensi
pembelajaran  melalui  pemanfaatan
media kartu kuartet terbukti secara
empiris efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual siswa pada
materi nilai-nilai Pancasila.

Peningkatan kuantitatif tersebut
selaras dengan transformasi positif yang
tereckam pada lembar observasi Siklus II.
Dinamika pembelajaran di  kelas
menunjukkan eskalasi keaktifan siswa
yang sangat signifikan; siswa tampak
jauh lebih antusias dalam berdiskusi,
menunjukkan kerja sama yang solid di
dalam kelompok, serta telah mampu
mengorelasikan materi dengan
memberikan contoh riil penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Kehadiran media kartu kuartet
berhasil
menjadi lebih hidup, interaktif, dan
sehingga mereduksi

mengubah atmosfer kelas
menyenangkan,
kejenuhan yang sempat muncul pada
siklus-siklus sebelumnya.

Melalui refleksi komprehensif di
akhir Siklus II, diperoleh simpulan
teoretis dan praktis bahwa penerapan
media kartu kuartet telah berhasil

mengoptimalkan  keterlibatan ~ aktif
(student engagement) sekaligus
menjembatani siswa dalam

menginternalisasi konsep pembelajaran
dengan sangat baik. Mengingat seluruh
indikator keberhasilan kinerja, baik dari
aspek proses (aktivitas belajar) maupun
aspek produk (hasil belajar klasikal),
telah terpenuhi secara optimal, maka
disepakati bahwa siklus tindakan dalam
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Penelitian Tindakan Kelas ini dapat
diakhiri dan dinyatakan selesai pada
Siklus II.

Pembahasan

Pada kondisi pra-siklus dan
Siklus I, proses pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered)
gagal menjembatani pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep abstrak
Pancasila ke dalam realitas kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, motivasi intrinsik
siswa merosot, yang tecermin langsung
pada rendahnya persentase ketuntasan
belajar di Siklus I, di mana hanya 11
siswa (48%) yang mampu mencapai
KKM, sementara 12 siswa lainnya (52%)
berada di bawah standar ketuntasan.
Kondisi ini menegaskan bahwa transfer
pengetahuan tanpa dukungan media
instruksional yang relevan cenderung
menciptakan verbalisme, di mana siswa
mampu menghafal teks namun gagal
menginternalisasi esensi dari nilai-nilai
moral yang diajarkan.

Kegagalan pencapaian target
pada Siklus I mendorong dilakukannya
rekonstruksi paradigma pembelajaran
pada Siklus II melalui pengintegrasian
media kartu kuartet. Hasil intervensi
taktis ini memicu lonjakan performa
akademik yang sangat signifikan pada
Siklus II, di mana jumlah siswa yang
tuntas meningkat tajam menjadi 19 anak
(83%) dan menyisakan 4 siswa (17%)
yang belum tuntas. Keberhasilan klasikal
sebesar 83% ini tidak hanya melampaui
indikator keberhasilan yang ditargetkan
(75%), tetapi juga membuktikan secara
ilmiah bahwa struktur permainan
edukatif pada kartu kuartet mampu
mereduksi beban kognitif (cognitive
load) siswa dalam menyerap materi yang
kompleks. Transformasi kuantitatif ini
sejalan dengan temuan dari penelitian
terdahulu oleh Rahayu et al. (2025) yang
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menyatakan bahwa media berbasis
permainan  kartu  efektif  dalam
memvisualisasikan nilai-nilai  abstrak
Pancasila  menjadi  konsep-konsep
konkret yang lebih mudah diinternalisasi
oleh siswa usia sekolah dasar.

Dampak positif dari penerapan
kartu kuartet tidak hanya bermuara pada
nilai kognitif, melainkan juga memicu
perubahan radikal pada aspek afektif dan
psikomotorik siswa selama proses
tindakan berlangsung. Jika pada Siklus I
atmosfer kelas diwarnai oleh kepasifan
dan kejenuhan, maka pada Siklus II
terckam adanya eskalasi keaktifan
(student engagement) yang luar biasa.
Siswa menjadi lebih berani berdiskusi,
saling bahu-membahu dalam kelompok,
dan memiliki keterampilan artikulasi
yang baik saat memberikan contoh riil
penerapan nilai-nilai  Pancasila  di
lingkungan sekitar. Hal ini terjadi karena
karakteristik media kartu kuartet secara
inheren menuntut keterlibatan aktif dan
komunikasi dua arah antar-pemain.
Temuan ini diperkuat oleh pendapat
Mensah (2025) yang menegaskan bahwa
media interaktif berbasis kelompok
mampu menggeser peran siswa dari
penerima informasi pasif menjadi
konstruktor pengetahuan yang aktif
melalui  pengalaman belajar  yang
menyenangkan  (meaningful  playful
learning).

Pola interaksi yang tercipta
selama permainan kartu kuartet tidak
sekadar berfungsi sebagai alat bantu
mengajar, melainkan bermutasi menjadi
ruang simulasi sosial di mana siswa
secara tidak sadar langsung
mempraktikkan nilai-nilai Pancasila,
seperti gotong royong, menghargai
pendapat orang lain, dan keadilan dalam
bermain. Aktivitas ini menciptakan
lingkungan belajar yang suportif yang
memicu penguatan memori jangka
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panjang (long-term memory) siswa
terhadap materi pelajaran. Sebagaimana
dikemukakan dalam studi Merliana et al.
(2025) kegembiraan yang dihadirkan
lewat game-based learning di sekolah
dasar mampu menurunkan kecemasan
belajar (learning anxiety) sehingga jalur
penerimaan informasi di otak bekerja
secara optimal untuk menghasilkan
performa akademik yang superior.
Melalui  seluruh  rangkaian
refleksi kritis mulai dari kondisi awal
hingga berakhirnya Siklus II, diperoleh
bukti  kuat  bahwa
peningkatan mutu pembelajaran ini
bersifat komprehensif dan

keberhasilan

multiperspektif. Pemanfaatan media
kartu kuartet telah teruji secara wvalid
mampu menyelesaikan dualisme
permasalahan utama dalam kelas PTK
ini, yaitu rendahnya keterlibatan proses
(aktivitas belajar) sekaligus rendahnya
ketercapaian produk (hasil belajar
klasikal). Tercapainya seluruh indikator
kinerja secara optimal pada Siklus II
memberikan justifikasi metodologis yang
kuat bagi peneliti dan mitra kolaborator
untuk menghentikan siklus tindakan.
Temuan ini sekaligus memberikan
kontribusi praktis bagi para pendidik
mengenai pentingnya memilih media
pembelajaran  yang interaktif dan
berbasis permainan guna menciptakan
ekosistem kelas yang dinamis, inklusif,
dan bermakna di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
media kartu kuartet secara signifikan
mampu meningkatkan keaktifan proses
dan hasil belajar materi nilai-nilai
Pancasila pada siswa kelas IV SD Negeri
Bakalan. Bukti empiris menunjukkan
adanya lonjakan ketuntasan belajar
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klasikal yang semula hanya mencapai
48% pada Siklus I, meningkat tajam
menjadi 83% pada Siklus II, sehingga
berhasil melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan (75%).
Transformasi kuantitatif ini selaras
dengan perubahan kualitatif di kelas, di
mana atmosfer pembelajaran bergeser
dari  konvensional-monoton menjadi
lebih hidup, kolaboratif, dan
menyenangkan, yang secara efektif
mengoptimalkan  keterlibatan  aktif
(student engagement) serta kemampuan
siswa dalam menginternalisasi konsep
pembelajaran dengan baik.
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